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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hambatan operasional dalam proses bongkar muat dan 

distribusi barang di Terminal Petikemas Sorong, salah satu simpul logistik penting di Papua Barat 

Daya yang berperan dalam mendukung pelaksanaan program Tol Laut. Meskipun memiliki posisi 

strategis sebagai penghubung distribusi barang menuju wilayah terpencil di Indonesia Timur, 

operasional terminal tidak selalu berjalan optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan mengumpulkan data melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak 

terminal, agen kapal, dan distributor barang. Analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan 

hambatan yang ditemukan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama meliputi 

keterbatasan kesiapan dan ketersediaan peralatan bongkar muat, gangguan mekanis pada alat, 

ketidakteraturan jadwal pelayanan kapal, koordinasi yang belum optimal antar pelaku logistik, serta 

terbatasnya akses transportasi lanjutan menuju wilayah terpencil. Hambatan ini berdampak pada 

meningkatnya waktu tunggu dan ketidakefisienan alur distribusi barang. Temuan penelitian ini 

menegaskan perlunya peningkatan manajemen operasional, pemeliharaan peralatan, penguatan sistem 

informasi layanan, serta peningkatan integrasi logistik antar moda. Rekomendasi ini diharapkan dapat 

mendukung kelancaran distribusi barang dalam rangka memperkuat konektivitas logistik dan 

efektivitas program Tol Laut di kawasan Indonesia Timur. 

 

Kata kunci : Kendala Operasional, Bongkar Muat, Terminal Petikemas

1. PENDAHULUAN

Distribusi barang yang efektif dan efisien 

merupakan salah satu faktor utama dalam 

mendukung pembangunan ekonomi, 

khususnya di wilayah terpencil yang sulit 

dijangkau. Distribusi yang lancar dapat 

mempercepat arus barang, menurunkan biaya 

logistik, dan meningkatkan daya saing 

ekonomi daerah. Sistem logistik yang baik 

juga memperkuat konektivitas, mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, serta mengurangi 

kesenjangan antarwilayah (An et al., 2024; 

Dwipayana, 2025; Gurning et al., 2022; Li et 

al., 2024; Prasidi, 2025; Sinaga et al., 2022; 

Sun et al., 2025; Widodo et al., 2021). 

Di Indonesia Timur, tantangan distribusi 

barang semakin kompleks karena kondisi 

geografis berupa kepulauan serta jarak 

antarpulau yang jauh. Keterbatasan akses 
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transportasi kerap menyebabkan 

ketidakmerataan distribusi barang yang 

berdampak pada meningkatnya harga 

kebutuhan pokok, keterlambatan pasokan, 

serta kesenjangan ekonomi antara wilayah 

perkotaan dan daerah terpencil. Disparitas 

harga ini telah banyak dibahas, di mana harga 

barang di kawasan timur Indonesia umumnya 

lebih tinggi dibandingkan wilayah barat (Amin 

et al., 2021; Arsani & Kurniawan, 2018; 

Riyadi, 2024; Rumaji & Adiliya, 2019). 

Kondisi tersebut pada akhirnya memperlebar 

kesenjangan ekonomi antardaerah (Erlando et 

al., 2020; Farida et al., 2021; Nugraha et al., 

2020). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

pemerintah meluncurkan program Tol Laut 

sebagai upaya memastikan kelancaran pasokan 

barang ke daerah-daerah terpencil secara 

teratur, menurunkan disparitas harga, dan 

memperkuat konektivitas logistik nasional. 

Pelaksanaan program ini, termasuk jadwal 

pelayaran yang teratur dan pengembangan 

jaringan pelabuhan, telah berkontribusi pada 

pemerataan distribusi barang, termasuk pada 

saat kondisi cuaca ekstrem atau tingginya 

permintaan (Aritonang et al., 2025; Berlianto 

et al., 2025; Dwipayana, 2025; Pambudi & 

Handayani, 2023). Selain itu, program Tol 

Laut juga terbukti mendukung ketahanan 

pangan dengan menjaga stok logistik di daerah 

yang sulit dijangkau (Pambudi & Handayani, 

2023; Sahid et al., 2019). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

pada beberapa rute, harga komoditas pokok di 

wilayah timur Indonesia menurun hingga 30% 

setelah implementasi Tol Laut. Namun, di rute 

lainnya, perbedaan harga sebelum dan sesudah 

program masih belum signifikan (Firmantoko 

et al., 2024; Mawikere & Herijanto, 2023; 

Pratama et al., 2025; Wijaya, 2025). 

Efektivitas Tol Laut ternyata sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

volume muatan balik (return cargo), kondisi 

infrastruktur pelabuhan, dan integrasi logistik 

lokal (Berlianto et al., 2025; Mawikere & 

Herijanto, 2023; Syahrin, 2018). 

Dalam konteks tersebut, peran pelabuhan 

dan terminal petikemas menjadi sangat 

strategis sebagai titik penghubung antara pusat 

distribusi barang dan wilayah tujuan. Terminal 

Petikemas Sorong, yang dikelola oleh PT. 

Pelabuhan Indonesia (Pelindo), merupakan 

salah satu simpul logistik penting di Indonesia 

Timur. Terminal ini menjadi pusat kegiatan 

bongkar muat peti kemas untuk kapal-kapal 

yang beroperasi dalam program Tol Laut, 

sekaligus mendukung arus logistik menuju 

Papua Barat Daya dan daerah sekitarnya. 

Keberadaan Terminal Petikemas Sorong 

juga terintegrasi dengan Kawasan Ekonomi 

Khusus (KEK) Sorong, yang dikembangkan 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi baru, 

pengolahan sumber daya alam, serta gerbang 

perdagangan menuju kawasan Asia-Pasifik 

(Muzwardi & Nurhayati, 2025; Putra et al., 

2024; Tajuddin et al., 2024). Konektivitas 

pelabuhan yang baik bahkan telah mendorong 

peningkatan ekspor produk pertanian dan 

perikanan dari wilayah tersebut (Muzwardi & 

Nurhayati, 2025). 

Meskipun memiliki posisi yang sangat 

strategis, dinamika di lapangan menunjukkan 

bahwa proses bongkar muat dan distribusi 

barang di Terminal Petikemas Sorong tidak 

selalu berjalan optimal. Indikasi adanya variasi 

waktu pelayanan, antrean layanan, serta 

ketidakteraturan arus barang memperlihatkan 

perlunya pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kondisi operasional di terminal. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi hambatan-hambatan 

operasional yang terjadi di Terminal Petikemas 

Sorong, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih terstruktur mengenai aspek-aspek 

yang berpotensi memengaruhi efisiensi 

distribusi barang menuju wilayah-wilayah 

terpencil di Indonesia Timur. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis hambatan operasional di 

Terminal Petikemas Sorong, Kota Sorong, 

Papua Barat Daya, yang merupakan salah satu 

pelabuhan strategis di bawah pengelolaan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Pelindo). Fokus 

penelitian diarahkan pada kegiatan bongkar 

muat dan distribusi barang menuju wilayah 

terpencil guna memperoleh gambaran 

mengenai kendala yang muncul dalam 

operasional sehari-hari. Data penelitian 

dikumpulkan melalui observasi langsung 

terhadap proses bongkar muat kapal serta alur 

distribusi barang di terminal. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara tematik 
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untuk mengelompokkan dan memahami pola 

hambatan operasional yang terjadi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

operasional di Terminal Petikemas Sorong 

masih menghadapi sejumlah hambatan yang 

berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan 

bongkar muat dan distribusi barang ke wilayah 

terpencil. Berdasarkan observasi lapangan 

serta wawancara dengan pihak terminal, agen 

kapal, dan distributor barang, ditemukan lima 

kelompok hambatan utama yang secara 

langsung memengaruhi efisiensi operasional. 

Pertama, keterbatasan kapasitas lapangan 

penumpukan muncul sebagai kendala yang 

paling menonjol. Peningkatan volume peti 

kemas beberapa tahun terakhir belum diikuti 

dengan perluasan area penumpukan, sehingga 

peti kemas sering menumpuk melebihi 

kapasitas. Kondisi ini menyebabkan 

perpindahan kontainer menjadi lebih lambat, 

ruang gerak peralatan terbatas, dan waktu 

bongkar muat meningkat. 

Kedua, kapasitas dermaga yang terbatas 

juga memengaruhi kelancaran proses 

pelayanan kapal. Dermaga yang tersedia tidak 

selalu mampu mengakomodasi kedatangan 

kapal secara bersamaan, terutama pada saat 

volume kedatangan meningkat. Akibatnya, 

beberapa kapal harus menunggu giliran sandar, 

sehingga waktu tunggu dan biaya operasional 

perusahaan pelayaran meningkat. 

Ketiga, ditemukan hambatan terkait 

koordinasi antar moda transportasi, khususnya 

antara transportasi laut dan darat. 

Ketidakteraturan jadwal pengiriman truk dan 

keterbatasan armada angkut menyebabkan 

proses distribusi barang keluar terminal sering 

mengalami keterlambatan. Situasi ini 

berdampak langsung pada kelancaran 

distribusi barang menuju wilayah terpencil 

yang sangat bergantung pada ketepatan waktu. 

Keempat, keterbatasan teknologi dan sistem 

manajemen informasi turut menjadi penyebab 

gangguan operasional. Sistem informasi 

terminal belum sepenuhnya terintegrasi 

sehingga alur data, seperti informasi 

kedatangan kapal, penempatan kontainer, dan 

status barang, tidak selalu tersedia secara real-

time. Keterbatasan ini membuat proses 

pengambilan keputusan di lapangan kurang 

efisien. 

Kelima, hambatan juga terlihat pada 

keterlambatan pengiriman barang ke luar 

terminal akibat terbatasnya sarana transportasi 

darat. Selain jumlah armada yang tidak 

mencukupi, kondisi infrastruktur jalan menuju 

beberapa wilayah tujuan masih belum optimal, 

sehingga waktu tempuh menjadi lebih lama 

dan biaya logistik meningkat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hambatan operasional 

yang terjadi tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

berkaitan satu sama lain. Keterbatasan 

infrastruktur, minimnya integrasi sistem, serta 

koordinasi antar pihak berpengaruh langsung 

terhadap kelancaran distribusi barang ke 

wilayah terpencil. Temuan ini memberikan 

dasar penting bagi perlunya peningkatan 

fasilitas pelabuhan, penyempurnaan sistem 

logistik, dan penguatan koordinasi antarmoda 

untuk mendukung efektivitas distribusi barang 

di Indonesia Timur. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

hambatan teknis, manajerial, dan eksternal 

dalam operasional Terminal Petikemas Sorong 

sejalan dengan pemahaman teoritis yang telah 

dijelaskan dalam latar belakang. Pada bagian 

tersebut, distribusi barang yang efektif 

dijelaskan sebagai faktor penting untuk 

mempercepat arus barang, menurunkan biaya 

logistik, dan meningkatkan daya saing 

ekonomi daerah (An et al., 2024; Dwipayana, 

2025; Widodo et al., 2021). Temuan penelitian 

ini memperkuat konsep tersebut, karena 

hambatan-hambatan yang teridentifikasi—

seperti gangguan peralatan bongkar muat dan 

ketidakteraturan arus barang—terbukti 

langsung memengaruhi kelancaran distribusi. 

Konteks geografis Indonesia Timur yang 

menantang, sebagaimana telah diuraikan dalam 

latar belakang, juga tercermin dalam hasil 

penelitian. Kondisi kepulauan dan jarak 

antarpulau yang jauh membuat keterlambatan 

distribusi menjadi lebih rentan, terutama ketika 

cuaca ekstrem atau kapasitas alat dan 

koordinasi tidak optimal. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa keterbatasan akses transportasi di 

wilayah timur berkontribusi pada 

ketidakmerataan distribusi barang dan 

disparitas harga yang cukup tinggi (Amin et 
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al., 2021; Riyadi, 2024; Rumaji & Adiliya, 

2019). Observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa distribusi dari terminal menuju wilayah 

terpencil sering terhambat oleh keterbatasan 

transportasi lanjutan, sehingga memperkuat 

temuan terdahulu mengenai kesenjangan 

logistik di kawasan ini (Erlando et al., 2020; 

Farida et al., 2021). 

Program Tol Laut, yang digambarkan 

dalam latar belakang sebagai upaya pemerintah 

memperbaiki keterhubungan logistik dan 

menurunkan disparitas harga (Aritonang et al., 

2025; Berlianto et al., 2025; Pambudi & 

Handayani, 2023), juga berkaitan erat dengan 

temuan penelitian. Meskipun Tol Laut 

menyediakan jadwal pelayaran yang cukup 

teratur, efektivitasnya tetap sangat ditentukan 

oleh kesiapan terminal dalam menangani arus 

barang. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

variasi waktu pelayanan dan antrean bongkar 

muat, yang menunjukkan bahwa kesiapan 

terminal masih belum sepenuhnya stabil. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian 

lain yang menyatakan bahwa keberhasilan Tol 

Laut tunduk pada faktor infrastruktur 

pelabuhan, integrasi logistik lokal, dan volume 

muatan balik (Mawikere & Herijanto, 2023; 

Syahrin, 2018; Wijaya, 2025). 

Selain itu, posisi Terminal Petikemas 

Sorong yang sangat strategis—berkaitan 

dengan KEK Sorong dan aktivitas ekspor—

sebagaimana dikemukakan dalam literatur 

(Muzwardi & Nurhayati, 2025; Putra et al., 

2024; Tajuddin et al., 2024), menuntut 

operasional yang jauh lebih efisien. Namun 

hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika 

di lapangan belum mencerminkan potensi 

strategis tersebut sepenuhnya. Ketidakteraturan 

arus barang dan waktu proses bongkar muat 

yang fluktuatif menunjukkan adanya gap 

antara peran ideal terminal sebagai simpul 

logistik utama dan kondisi operasional aktual. 

Hal ini memperkuat gagasan dalam latar 

belakang bahwa perlunya pemahaman lebih 

mendalam mengenai kondisi operasional 

terminal sangat penting untuk memastikan 

kontribusi optimal terhadap distribusi wilayah 

timur. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini 

menunjukkan bahwa hambatan operasional 

yang ditemukan bukan hanya persoalan teknis 

semata, tetapi erat kaitannya dengan faktor 

struktural, geografis, dan sistemik 

sebagaimana telah dijelaskan dalam literatur. 

Dengan demikian, upaya peningkatan efisiensi 

terminal perlu memperhatikan keselarasan 

antara kesiapan peralatan, kualitas manajemen 

operasional, integrasi logistik lokal, serta 

karakteristik distribusi ke wilayah terpencil. 

Pendekatan komprehensif inilah yang dapat 

mendukung peran Terminal Petikemas Sorong 

dalam memperkuat konektivitas logistik dan 

efektivitas program Tol Laut sebagaimana 

tujuan awalnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Terminal Petikemas Sorong masih menghadapi 

sejumlah hambatan operasional berupa 

keterbatasan kesiapan peralatan bongkar muat, 

gangguan alat, ketidakteraturan jadwal 

pelayanan kapal, koordinasi yang belum 

optimal antar-stakeholder, serta keterbatasan 

akses distribusi lanjutan menuju wilayah 

terpencil. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

meskipun terminal memiliki posisi strategis 

dalam mendukung distribusi logistik dan 

pelaksanaan program Tol Laut, efektivitas 

operasionalnya belum sepenuhnya optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

melalui perbaikan pemeliharaan peralatan, 

optimalisasi manajemen operasional, 

penguatan integrasi logistik darat, 

pengembangan sistem informasi layanan yang 

terpadu, serta peningkatan kolaborasi antar-

pelaku logistik. Selain itu, evaluasi dan 

pengembangan infrastruktur secara berkala 

perlu dilakukan agar terminal mampu 

mengantisipasi peningkatan arus barang di 

masa mendatang dan mendukung konektivitas 

logistik yang lebih efisien ke wilayah-wilayah 

terpencil di Indonesia Timur. 
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